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 Kemasan merupakan hal penting untuk menghadapi 
persaingan bisnis kuliner pada zaman sekarang, selain 

kemasan harus memiliki fungsi melindungi produk dari 

berbagai resiko kerusakan, kemasan juga harus memiliki 
fungsi promosi karena kemasan menunjang penjualan 

produk dan kemasan juga sangat berpengaruh dalam 
menanamkan produk dibenak konsumen, sehingga 

menimbulkan daya tarik lebih kepada konsumen. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian untuk merancang sebuah 
desain kemasan yang baru untuk produk tahu gejrot khas 

Cirebon untuk UKM Boga Rasa di kota Bandung dengan 
metode penelitian kualitatif deksriptif dengan tujuan untuk 

memenuhi kriteria kemasan yang baik yaitu memenuhi 
fungsi melindungi produk dan fungsi promosional, sehingga 

pada akhirnya produk dapat bersaing dengan kompetitor. 

Kata Kunci: 

Packaging, 
Packaging Design, 
Promotion, 
Food 
 ABSTRACT 

Packaging is an important thing to face the competition of 
culinary business today, besides packaging must have the 
function of protecting the product from various risks of 
damage, packaging must also have a promotional function 
because packaging supports product sales and packaging is 
also very influential in implanting products in the minds of 
consumers, causing power pull more to consumers. 
Therefore, a research was conducted to design a new 
packaging design for the Cirebon specialty tofu products for 
the Flavored UKM in the city of Bandung in accordance with 
good packaging criteria, namely fulfilling the function of 
protecting the product and promotional functions, so that 
ultimately the product can compete with competitors. 

Penulis Korespondensi: 
Sandi Destian Pratama 
Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya  

Jalan Sekolah Internasional 1-2, Kota Bandung, Indonesia 

Email: sandidestian@ars.ac.id 

  

http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIIP
http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIIP
https://doi.org/10.51977/jiip.v5i1.1086
http://u.lipi.go.id/1464049910
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

JKP 
Jurnal Kajian Pariwisata 

Jurnal Kajian Pariwisata 
Volume 05 No.1 | April  2023: 11-19 

DOI: https://doi.org/10.51977/jiip.v5i1.1086 
e-ISSN:  2686-2522 

 

Jurnal Kajian Pariwisata 

http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIIP                                                                 12 
 

1. PENDAHULUAN 

Sebuah promosi tidak akan berjalan berjalan dengan baik apabila tidak ada suatu 

media penunjang kuat yang mempromosikan suatu produk. Salah satu media yang paling 
efektif untuk mempromosikan suatu produk pada zaman ini khususnya produk makanan 

adalah melalui gambar-gambar visual yang terdapat pada produk tersebut, karena didalam 
media kemasan tersebut terdapat unsur gambar- gambar yang menjadikan produk 

tersebut mudah diingat. Kemasan juga merupakan media yang sering digunakan oleh 

pemilik usaha makanan untuk mempromosikan produknya. Kemasan adalah desain kreatif 
yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi, dan elemen-elemen 

desain dengan informasi produk agar produk dapat dipasarkan. Kemasan juga digunakan 
untuk membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi 

dan membedakan sebuah produk di pasar. Pengemasan adalah kegiatan merancang dan 
memproduksi wadah atau bungkus sebuah produk. Pengemasan adalah aktivitas 

merancang dan memproduksi kemasan atau pembungkus untuk produk(Mashadi & 

Munawar, 2021). 
Di Indonesia banyak sekali makanan jenis olahan tahu yang sering dikonsumsi 

masyarakat sebagai makan pokok atau sebagai makanan ringan, salah satunya tahu gejrot 
khas kota Cirebon, belum banyak masyarakat jawa barat khususnya kota Bandung yang 

tau jenis makanan olahan tahu karena masyarakat tidak pernah melihat pedagang tahu 

gejrot dengan outlet khusus disertai pengemasan yang menarik. Pada dasarnya fungsi 
utama kemasan adalah untuk melindungi produk dari kerusakan saat menjalani proses 

transportasi, penyimpanan dan penjualan produk (Suardana dkk., 2019). Selain itu, 
kemasan berfungsi sebagai alat yang dapat mendorong penjualan, karena kemasan 

langsung berhadapan dengan konsumen, sehingga kemasan dapat mempengaruhi 

konsumen untuk memberikan respon positif. Kemasan juga merupakan elemen penting 
yang tidak bisa dipisahkan dari produknya, namun kemasan masih sering dilupakan pemilik 

usaha karena hanya dianggap sebagai pembungkus produk dan banyak pemilik usaha tidak 
menyadari salah satu fungsi kemasan adalah sebagai alat promosi. Secara umum fungsi 

kemasan dibagi menjadi kemasan sebagai alat pelindung dan kemasan sebagai alat 
pemasaran (Clara, 2021). 

Fungsi kemasan sebagai alat pelindung dapat dicapai dengan pemakaian material 

dan teknik pengemasan yang tepat. Pilihan material didasarkan sifat bahan yang akan 
dikemas, tujuan pengemasan, kondisi lingkungan, cara pendistribusian produk dan lain 

sebagainya. Jenis material yang digunakan untuk kemasan makanan dan minuman juga 
harus memenuhi standar food grade untuk menjamin keamanannya. Produk yang 

berkualitas nomor satu sekalipun tetap gagal bila tidak didukung dengan pemasaran yang 

baik, desain kemasan yang baik harus dapat berkomunikasi dengan konsumen. Selain itu 
desain kemasan harus dapat menjadi nilai tambah bagi produk, tanpa mengabaikan arti 

dari produk itu sendiri. Identifikasi suatu produk sangat penting karena pada umumnya 
produk perusahaan dijual bersama dengan produk lain yang sejenis. Oleh karena itu 

kemasan suatu produk dapat dipakai untuk membedakan satu produk dengan produk lain 
yang sejenis yang dihasilkan oleh perusahaan lain. Kemasan secara tidak langsung dapat 

dipakai sebagai alat komunikasi dengan konsumen (Mukhtar & Nurif, 2015), dimana 

kemasan tersebut menunjukan merek, gambar dan pesan yang bersifat memberikan 
keterangan petunjuk tentang penggunaan produk, komposisi bahan dari produk tersebut 

serta keterangan lain yang ada pada kemasan. Kemasan dapat melindungi dan 
memudahkan penggunaan produk maka menambah nilai jual dan promosi produk tersebut. 

Biasanya barang konsumsi yang ada di pasar swalayan diletakan di dekat produk pesaing. 

Promosi barang tersebut bergantung pada kemasan, karena kemasan mempunyai 
pengaruh dalam pajangan untuk memikat konsumen (Artanti & Pusparini, 2011). 

 
2. METODE PENELITIAN 
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melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek,merasakan apa yang 

dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat 

dalam konteks, dengan situasi dan setting fenomena alami sesuai yang sedang diteliti. 
Setiap fenomena merupakan sesuatu yang unik, yang berbeda dengan lainnya karena 

berbeda konteksnya (Nugrahani & Hum, 2014). Metode studi kasus merupakan metode 
yang didapat dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke tempat penelitian 

yang sedang penulis teliti, yaitu UKM Boga Rasa. Hal ini dilakukan penulis agar penulis 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan karya ilmiah ini, seperti data 
profil perusahaan, foto-foto, dan lain sebagainya. 

Penulis menggunakan metode kepustakaan yang berpedoman pada buku, karya 
ilmiah, dan situs internet sebagai acuan dan sebagai pelengkap data yang berhubungan 

langsung dalam masalah yang diangkat. Membaca juga bertujuan untuk memperkuat 
perspektif dan kemudian meletakan dalam konteks. 

Analisis merupakan sebuah proses berkelanjutan dalam sebuah penelitian. Ketika 

peneliti sudah selesai dalam mengumpulkan data, maka langkah berikutnya adalah 
menganalisis data yang telah diperoleh. Hasil dalam menganilisis suatu data yaitu untuk 

mendapatkan beberapa alternatif konsep dalam sebuah perancangan. Semua konsep yang 
terkumpul maka akan dianalisa secara deskriptif berdasarkan kriteria yang ada, kemudian 

dipilih satu konsep yang paling tepat dalam pelaksanaan desain kemasan ini untuk 

menjawab permasalahan yang ada. 
 

3. HASIL DAN DISKUSI  
3.1.  Kemasan 

Istilah kemasan (packaging) diambil dari kata kerja bahasa Inggris package yang 

artinya membungkus atau mengemas dalam bahasa Indonesia, sehingga secara harfiah 
pengertian packagingbisa diartikan sebagai pembungkus atau kemasan. Proses pembuatan 

kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari kemasan 
sendiri yaitu untuk melindungi produk agar produk tetap terjaga kualitasnya (Erlyana, 

2019). Kemasan adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk memberikan informasi 
kepada setiap konsumennya tentang produk apa yang ada di dalamnya (Apriyanti, 2018). 

Kemasan memiliki tujuan dan fungsi dalam pembuatan produk, yaitu : 

1. Memperindah produk dengan kemasan yang sesuai dengan kategori produk. 

2. Memberikan keamanan produk agar tidak rusak saat dipajang ditoko. 

3. Memberikan keamanan produk saat pendistribusian produk. 

4. Memberikan informasi pada konsumen tentang produk itu sendiri dalam bentuk 

pelabelan. 

5. Merupakan hasil desain produk yang menunjukan produk tersebut. 

Kemasan yang baik juga dapat membangun merek dan penjualan. Beberapa faktor 

yang memiliki kontribusi penggunaan kemasan sebagai alat pemasaran yaitu kemasan 
yang efektif melaksanakan tugasnya dalam penjualan, menarik perhatian, 

menggambarkan fitur produk, menciptakan keyakinan konsumen, dan membuat kesan 
yang menyenangkan (Amarul dkk., 2018). Peningkatan kekayaan konsumen membuat 

mereka bersedia membayar lebih besar untuk kenyamanan, penampilan, keandalan, dan 

gengsi kemasan yang lebih baik (Mulyati dkk., 2023). Kemasan mempunyai peran terhadap 
pengakuan segera atas perusahaan atau merek. kemasan yang inovatif dapat membawa 

manfaat besar bagi konsumen dan laba bagi para produsen. Variabel desain kemasan 
terdiri dari 3 dimensi, yaitu: desain grafis, struktur desain, dan informasi produk (Fauziyah 

& Julaeha, 2022) 

 

3.2.  Struktur Desain 

http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIIP
http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIIP
https://doi.org/10.51977/jiip.v5i1.1086
http://u.lipi.go.id/1464049910


 

JKP 
Jurnal Kajian Pariwisata 

Jurnal Kajian Pariwisata 
Volume 05 No.1 | April  2023: 11-19 

DOI: https://doi.org/10.51977/jiip.v5i1.1086 
e-ISSN:  2686-2522 

 

Jurnal Kajian Pariwisata 

http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIIP                                                                 14 
 

Menurut (Adityawan, 2015) gaya ciri khas yang dimiliki oleh desainer haruslah 

tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar dalam membuat bentuk serta pola. Prinsip-

prinsip dasar tersebut adalah: 

1. Keseimbangan (Balance) yakni menempatkan bagian-bagian dari benda secara 

tepat sehingga tampilan secara keseluruhannya tidak timpang. 

2. Irama (Rhytm) yaitu menitik beratkan pada pola dari garis-garis dan bentuk-

bentuk sehingga akan memperoleh suatu desain berirama atau teratur. 

3. Proporsi (Proportion) akan tercapai ketika desainer menghindari bentuk bentuk 

yang tidak tepat secara kegunaannya karena terlalu besar atau terlalu kecil 

ataupun terlalu banyak menggunakan warna. 

4. Kontras (Contras) mencakup perubahan dari sifat monoton pada desain, Tidak 

terbatas pada hitam dan putih maka seorang desainer bervariasi dengan 

memperhatikan warna, gelap terang, bentuk, serta garis pada desainnya. 

Pemakaian warna peran yang cukup besar pada desain. 

Desain grafis adalah dekorasi visual pada permukaan kemasan (Anggakarti & 

Benyamin, 2021), dan terdiri dari empat sub dimensi, yaitu: nama merek, warna, tipografi, 
dan gambar: 

1. Nama Merek Asosiasi Pemasaran Amerika mendefinisikan merek sebagai nama, 

istilah, tanda, simbol, atau rancangan, atau kombinasi dari semuanya, yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasikannya dari barang atau jasa dari satu 

penjual/kelompok penjual dan mendeferensiasikan dari para pesaing. 

2. Warna merupakan unsur penting dalam objek desain, dengan warna anda dapat 

menampilkan identitas atau citra yang ingin disampaikan. Baik dalam 

menyampaikan pesan atau membedakan sifat secara jelas. Warna merupakan 

salah satu elemen yang menarik perhatian, meningkatkan mood, menggambarkan 

citra perusahaan dan lainnya. Fungsi warna dalam kemasan juga 

mengkomunikasikan, menggambarkan, dan menampilkan fitur-fitur yang 

menyolok mata serta atribut dari sebuah merek. Hal ini dengan demikian berarti 

bahwa warna membawa pesan khusus mengenai merek yang pada akhirnya 

menciptakan proposisi penjualan yang unik. 

3. Tipografi merupakan suatu ilmu dalam memilih dan menata huruf dengan 

pengaturan penyebarannya pada ruang-ruang yang tersedia, untuk menciptakan 

kesan tertentu, sehingga dapat menolong konsumen untuk mendapatkan 

kenyamanan membaca semaksimal mungkin. 

4. Gambar termasuk foto, ilustrasi, simbol, dan karakter. Secara khusus gambar 

berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, 

mengilustrasikan/menghiasi fakta yang mungkin cepat akan dilupakan atau 

diabaikan tidak digambarkan. 

Struktur desain berkaitan dengan fitur-fitur fisik kemasan, dan terdiri dari 3 sub-

dimensi: bentuk, ukuran, dan material. Bentuk mempengaruhi proteksi dan fungsi 
keamanan dalam menyentuh, menuangkan, dan menyimpan, bentuk yang lebih sederhana 

lebih menarik dari pada yang biasanya, dan persegi panjang lebih banyak disukai dari pada 

kotak (Nugroho dkk., 2017). Ada logo yang dibuat dengan bujur sangkar, elips, segitiga, 
dan bentuk lainnya yang sama-sama sukses, logo yang bagus akan melibatkan bentuk 

yang unik agar mudah diingat (Triyadi, 2021). 
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3.3.  Eksekusi Desain Media Utama dan Pendukung 

 

 

 
Gambar 1. Logo UKM Boga Rasa (Tahu Gejrot) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
 

 
Gambar 2. Perancangan Kemasan Tahu Gejrot 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 3. Desain Kemasan Tahu Gejrot 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 4. Desain X-Banner 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 5. Desain Brosur 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 6. Desain Poster 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 7. Desain Pin 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 8. Desain T-Shirt 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

4. KESIMPULAN  
Desain kemasan sangat berpengaruh dalam meningkatkan citra serta daya tarik 

tersendiri bagi konsumen, media promosi seperti brosur poster dan banner sangat 
membantu dalam proses marketing suatu produk agar minat konsumen lebih meningkat. 
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Kemasan yang baik adalah kemasan yang dapat memenuhi semua fungsi kemasan, fungsi 

melindungi dan fungsi promosional produk, masih banyak kemasan produk UKM-Mikro di 

Indonesia yang saat ini perlu didesain ulang agar mampu meningkatkan daya saing, 
inovasi, citra dan nilai dari produk yang dikemas. 

Persiapan dan konsep yang matang sangat dibutuhkan sebelum melakukan proses 
awal dalam mendesain, contohnya produk apa yang akan dipasarkan, target pasar, dan 

lain lain. Pemilihan Mock up yang tepat juga menentukan hasil kemasan yang sesuai 

dengan produk UKM sebelum dicetak secara massal. Analisa biaya produksi sangat penting 
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang efisien dalam hal pengadaan bahan baku dan 

biaya proses produksi. Diperlukan perencanaan waktu yang tepat dan maksimal untuk 
membuat proses kerja yang efisien dalam pembuatan kemasa untuk UKM. 
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